PENGARUH SOSIAL EKONOMI TERHADAP TINGKAT FERTILITAS (Desa Pembuang Hulu Kecamatan Hanau Kabupaten Seruyan Kalimantan Tengah) by Amalia, Nor Rizki
16 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Desa Pembuang Hulu Kecamatan 
Hanau Kabupaten Seruyan Kalimantan Tengah, dikarenakan tingkat 
fertilitas di daerah tersebut dalam kurun waktu tahun terakhir mengalami 
peningkatan. 
B. Rancangan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Rancangan Penelitian adalah suatu usulan untuk memecahkan 
masalah dan merupakan suatu rencana kegiatan yang dibuat oleh peneliti 
untuk memecahkan masalah, sehingga akan diperoleh data yang sesuai 
dengan tujuan penelitian. (Arikunto, 2006:12) 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian 
explanatory yaitu jenis penelitian yang menjelaskan hubungan antara variabel 
melalui pengujian hipotesis (Tjiptono, 2001:56). Pada penelitian ini akan 
menjelaskan tentang hubungan variabel bebas dan variabel terikat serta 
mencari ada atau tidak pola hubungan atau pengaruh antara variabel 
pendapatan keluarga dan tingkat pendidikan terhadap tingkat fertilitas di Desa 
Pembuang Hulu Kecamatan Hanau Kabupaten Seruyan Kalimantan Tengah. 
2. Jenis dan Sumber Data 
 
1). Populasi   
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Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri 
tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan. Kumpulan elemen 
tersebut menunjukkan jumlah, sedangkan ciri-ciri tertentu menunjukkan 
karakteristik dari kumpulan itu (Sanusi 2013:87). Populasi dari penelitian ini 
adalah pasangan usia subur yaitu antara 15 tahun sampai 49 tahun di Desa 
Pembuang Hulu yang berjumlah 2721 pasangan usia subur. 
2). Jenis Metode Pengambilan Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang akan diteliti. 
Sedangkan untuk menentukan jumlah sampel dengan menggunakan metode 
purposive random sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria-
kriteria tertentu yang dimiliki sampel sesuai dengan tujuan penelitian ini. Sampel 
dari populasi yang ada dalam penelitian ini dengan memenuhi kriteria yang telah 
ditentukan peneliti. Kriteria-kriteria yang diajukan oleh peneliti yaitu responden 
yang sudah menikah dan berusia antara 15 sampai 49 tahun. Berdasarkan kriteria 
tersebut ada sebanyak 2721 responden, kemudian diambil sampel sebanyak 50 
responden. 
Untuk menentukan ukuran sampel dari suatu populasi menggunakan 
rumus sebagai berikut (Slovin, 2004:78): 
  
 
        
 
Dimana : 
n   = Jumlah Sampel 
N  = Jumlah Populasi 
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   = Margin Error yang diperkenakan 
  
 
        
 
  
    
              
 
  
    
     
 
   43,73 
Dari perhitungan yang ada yaitu 43.73, peneliti membulatkan menjadi 50 
pasangan usia subur diambil dengan cara accidental sampling yaitu dimana 
pengambilan sampel dengan cara menunggu responden yang datang ke puskesmas 
untuk dijadikan responden dalam penelitian ini. Jumlah tersebut dianggap cukup 
mewakili dalam penelitian dan sudah dapat dipertanggung jawabkan secara 
ilmiah. 
C. Jenis Data dan Metode Pegumpulan Data 
Jenis data dan metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
melakukan penelitian ini adalah menggunakan data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil observasi di lapangan 
dengan mengunakan metode wawancara langsung kepada responden berdasarkan 
daftar pertanyaan kuesioner yang telah disiapkan sebelumnya.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan cara mengambil data yang 
sudah ada. Dalam penelitian ini yang dibutuhkan yaitu gambaran Desa Pembuang 
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Hulu, profil dari Desa Pembuang Hulu serta studi pustaka yang berkaitan dengan 
penelitian ini.  
D. Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap variabel- variabel maka 
diberikan batasan sebagai berikut : 
1. Fertilitas adalah hasil reproduksi nyata dari responden yang merupakan jumlah
anak yang dilahirkan hidup, ukuran nya adalah jiwa; 
2. Pendapatan keluarga adalah pendapatan keluarga dari kegiatan pokok maupun
sampingan ditambah pendapatan responden dan ukurannya adalah rupiah per 
bulan; 
3. Pendidikan adalah pendidikan formal berjenjang yang pernah diikuti
responden. Ukuran yang dipakai adalah tahun sukses pendidikan yang ditempuh; 
4. Usia perkawinan pertama adalah usia pertama kali responden menikah dan
ukurannya adalah tahun. 
E. Alat Analisis Data
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk mengetahui faktor (pendapatan keluarga, tingkat pendidikan, dan 
usia perkawinan pertama) yang dapat mempengaruhi fertilitas di Desa Pembuang 
Hulu Kecamatan Hanau Kabupaten Seruyan Kalimantan Tengah. Digunakan 
analisis regresi berganda dengan persamaan sebagai berikut (Gujarati, 2000:91): 
Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan: 
Y = Fertilitas 
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b0 = Fertilitas pada saat Pendapatan keluarga,Tingkat Pendidikan, dan Usia 
Perkawinan Pertama sama dengan nol 
b1 = Koefisien regresi Pendapatan keluarga 
b2 = Koefisien regresi Tingkat pendidikan 
b3 = Koefisien regresi Usia Perkawinan Pertama 
X1 = Pendapatan keluarga 
X2 = Tingkat Pendidikan 
X3 = Usia Perkawinan Pertama 
e = Variabel penggangu 
F.   Uji Statistik 
Dari persamaan regresi berganda, maka dilakukan uji statistik sebagai 
berikut: 
1. Uji F (uji pengaruh secara bersama) 
Untuk menguji secara bersama-sama keseluruhan variabel bebas 
(pendapatan keluarga, tingkat pendidikan, dan usia perkawinan pertama) terhadap 
variabel terikat, maka digunakan uji F. (Gujarati, 2006:195) 
          
          
              
 
Keterangan : 
F hitung  = Pengujian secara bersama-sama 
    = Koefisien determinasi berganda 
K  = Banyaknya Variabel 
n  = Banyaknya Observasi (sample) 
k - 1  = Derajat Bebas Pembilang 
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n - k  = Derajat Bebas Penyebut 
Rumusan Hipotesis 
1). H0 : b1 = b2 = b3 = b4 = 0, artinya secara bersamasama variabel pendapatan 
keluarga, tingkat pendidikan, dan usia perkawinan pertama berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat. 
2). H0 : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ 0, artinya secara bersama-sama variabel pendapatan 
keluarga, tingkat pendidikan, dan usia perkawinan pertama, berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat. 
Kriteria pengujian : 
 Jika probabilitas Fhitung ≤ α (α = 0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima, 
artinya bahwa seluruh variable bebas mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat. 
 Jika probabilitas Fhitung > α (α = 0,05) maka H0 diterima dan H1 ditolak, 
artinya bahwa seluruh variable bebas tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat. 
2.   Uji t (uji pengaruh secara parsial) 
Uji t digunakan untuk menguji hubungan regresi secara parsial atau secara 
satu persatu. Pengujian ini dilakukan untuk melihat kuat tidaknya pengaruh 
masing-masing variable bebas secara satu persatu terhadap variabel terikat. 
(Gujarati, 2006:190) 
   
  
   
 
Keterangan : 
t : t hitung (pengujian secara parsial) 
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bi : koefisien regresi linier berganda 
Sbi : standar eror deviasi, 
Rumusan hipotesa : 
H0 : b1 =  b2 = b3 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang nyata antara masing-
masing variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (Y). 
H0 : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang nyata antara masing-masing 
variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (Y). 
Kriteria pengujian : 
 Jika probabilitas t hitung ≤ α (α = 0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima, 
artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (x) 
terhadap variabel terikat (Y). 
 Jika probabilitas t hitung > α (α = 0,05) maka H0 diterima dan H1 ditolak, 
artinya bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (x) 
terhadap variabel terikat (Y). 
G.  Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinieritas 
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang sempurna diantara 
variabel atas semua variabel yang dijelaskan dalam suatu model regresi. Adanya 
kemungkinan terdapat m ltikolinieritas apabila nilai Fhitung dan    signifikan, 
sedangkan sebagian atau seluruhnya koefisien regresi tidak signifikan. Pengujian 
dilakukan pada variabel bebas. Secara parsian yakni denagn melakukan regresi 
antara variabel bebas dengan menjadikan salah satu variabel bebas sebagai 
variabel terikat (Gujarati, 2000:438). 
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 Jika    hasil regresi variabel bebas >    hasil regresi berganda berarti antara 
pendapatan keluarga, tingkat pendidikan, usia perkawinan pertama, dan curah 
jam kerja terjadi multikoleniaritas. 
 Jika    hasil regresi variabel bebas <    hasil regresi berganda berarti antara 
pendapatan keluarga, tingkat pendidikan, usia perkawinan pertama, dan curah 
jam kerja tidak terjadi multikoleniaritas. 
2. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah kesalahan 
pengganggu mempunyai varian yang sama. Untuk menguji ada tidaknya 
heterskedastisitas dalam model regresi digunakan uji Glester dengan langkah-
langkah sebagai berikut (Gujarati, 2000:177):  
1). Melakukan regresi variabel terikat Y terhadap variabel penjelas xi dan 
memperoleh residual;  
2). Melakukan regresi dari nilai absolut residual terhadap nilai Xi yang 
mempunyai hubungan erat; 
3). Menentukan ada tidaknya heteroskedastisitas dengan uji statistik, untuk 
menguji hipotesis. 
Kriteria pengambilan keputusan: 
 Apabila probabilitas thitung >   (0,05), maka dalam model tidak terjadi 
heterokedastisitas; 
 Apabila probabilitas thitung <    (0,05), maka dalam model terjadi 
heterokedastisitas. 
3. Uji Normalitas 
24 
 
 
 
Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel bebas, variabel terikat atau keduanya mempunyai kontribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah model regresi yang normal atau 
yang mendekati normal (Santoso, 2002:212). Dalam eviews normalitas sebuah 
data yang diketahui dengan melihat nilai Jarque-Bera dari histogram normality. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi adalah alat ekonometrika yang digunakan untuk menguji 
suatu model apabila kesalahan pengganggu pada suatu periode tertentu 
berkorelasi dengan kesalahan pengganggu pada periode lainnya. Untuk 
mengetahui apakah model regresi mengandung autokorelasi digunakan uji d 
Durbin-Watson (Gujarati, 2000:215): 
Pengujian terhadap adanya autokorelasi, dapat digunakan sebagai berikut:  
1). Jika hipotesis Ho menyatakan tidak ada korelasi positif, maka apabila: 
d < dL : menolak Ho 
d < dU : menerima Ho 
dU ≤ d ≤ 4-dL : pengujian tidak meyakinkan 
2) Jika hipotesis Ho menyatakan tidak ada korelasi negatif, maka apabila: 
d > 4-dL : menolak Ho 
d > 4-dU : menerima Ho 
4– dU ≤ d ≤ 4 dL : pengujian tidak menyakinkan 
Pengujian dU adalah d Upper atau nilai d batas atas dan dL adalah d lower 
batas bawah yang diperoleh dari nilai tabel d Durbin-Watson. 
 
 
 
 
